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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan factor social budaya 
terhadap partisipasi PUS pria dalam KB dan kesehatan reproduksi.  
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian explanatory survei, menggunakan metode observasi 
dengan pendekatan cross sectional study. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
systematic random sampling, dengan sampel penelitian 94 PUSpria. instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner. Untuk melihat hubungan variabel bebas (pengetahuan,pandangan 
ajaran agama, kebiasaan kaum pria dan peranan Toma/Toga) dengan variabel terikat (partisipasi 
PUS pria dalam KB dan kesehatan reproduksi) dengan menggunakan uji korelasi rank spearman.  
 
Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah sebagian besar persentase responden dengan 
pengetahuan cukup 60,6%, pandangan ajaran agama berpartisipasi 79,8%, kebiasaan kaum pria 
berpartisipasi 66%, peranan Toma/Toga 52,1% dan partisipasi pria dalam KB dan kesehatan 
reproduksi tergolong cukup besar 68,1%. Uji statistik membuktikan bahwa pengetahuan, 
pandangan ajaran agama dan peranan Toma/Toga berhubungan dengan partisipasi PUS pria dan 
KB dan kesehatan reproduksi, hubungan tersebut ditunjukkan ada hubungan yang signifikan 
antara pandangan ajaran agama dengan partisipasi pria (p=0,000), ada hubungan yang signifikan 
antara peranan Toma/Toga dengan partisipasi pria (p=0,000) dan tidak ada hubungan antara 
kebiasaan kaum pria dengan partisipasi pria (p=0,529).  
 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan, pandangan ajaran 
agama dan peranan Toga/Toma dengan partisipasi PUSpria dalam KB dan kesehatan reproduksi. 
Sedangkan kebiasaan kaum pria tidak berhubungan dengan partisipasi PUSpria dalam KB dan 
kesreproduksi,. Disarankan perlunya pembinaan, dan penyuluhan. Perlu penelitian lebih lanjut 
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan partisipasi pria , misalnya sikap, factor ketersediaan 
dan keterjangkauan sarana dan factor peranan petugas kesehatan.  
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